Saputra et al, (2025). Jurnal Iimiah Kesehatan Media Husada. 14(2), halaman 121-126

https://ojs.widyagamahusada.ac.id

ORIGINAL ARTICLE

Iumal limiah Kesehatan Media Husada

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN UPAYA PENGENDALIAN
KADAR GULA DARAH PENDERTA DIABETES MELLITUS TYPE 2

Anggi Happy Saputral, Dian Utama Pratiwi Putri®, Febria Listinal, Nova Nurwinda Sari!

YUniversitas Mitra Indonesia

Corresponding author:
Anggi Happy Saputra
Universitas Mitra Indonesia

Email: dian@umitra.ac.id

Article Info:

Dikirim: 27 Agustus 2024
Ditinjau: 17 November 2025
Diterima: 26 November 2025

DOI:
https://doi.org/10.33475/jikmh.v14i2.421

Abstract

Diabetes mellitus is a group of metabolic diseases that are characterized by hyperglycemia that occurs due to
impaired insulin secretion, insulin action or both, diabetes mellitus is often referred to as a silent killer and often
causes various impacts on sufferers. Knowledge, attitudes, behavior and family support are some of the factors that
can trigger blood sugar levels in Diabetes Mellitus sufferers. The purpose of this study was to determine the factors
related to efforts to control blood sugar levels in patients Diabetes Mellitus Type 2 at Puskesmas Kalirejo in 2024.
This study uses a quantitative research type with a cross-sectional research design. Sampling in this study used a
purposive sampling technique with a sample size of 78 respondents. Data analysis with univariate analysis and
bivariate analysis with Chi-Square. The results showed that there was a significant relationship between Knowledge
(p = 0.000), Attitude (p = 0.011), family support (p = 0.037) with efforts to control blood sugar levels in patients
Diabetes Mellitus Type 2. Knowledge is most strongly related to efforts to control blood sugar levels in patients
Diabetes Mellitus Type 2, namely Diabetes Mellitus patients who have less knowledge are 22 times more likely to
be at risk of lack of efforts to control blood sugar levels in patients DM Type 2.

Keywords : Knowledge; Attitude; Family Support;DM Type 2.

Abstrak

Diabetes mellitus merupakan suatu kelompok penyakit metabolik yang memiliki karakteristik hiperglikemia yang
terjadi karena gangguan sekresi insulin, kerja insulin atau kedua-duanya, diabetes mellitus kerap disebut sebagai
silent kiler dan sering kali menimbulkan berbagai dampak bagi penderitanya. Pengetahuan, sikap, perilaku dan
dukungan keluarga merupakan beberapa faktor yang dapat memicu kadar gula darah penderita Diabetes Mellitus.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan upaya pengendalian kadar gula
darah penderita Diabetes Mellitus Type 2 Di Puskesmas Kalirejo Tahun 2024. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dengan design penelitian cross sectional. Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik sampling purposive sampling dengan besar sampel sebanyak 78 responden. Analisis data
dengan analisis univariat dan analisis bivariate dengan Chi-Square. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara Pengetahuan (p=0,000), Sikap (p=0,011), dukungan keluarga (p=0,037) dengan
upaya pengendalian kadar gula penderita Diabetes Mellitus type 2. Pengetahun berhubungan paling kuat dengan
upaya pengendalian kadar gula darah pada penderita Diabetes Mellitus type 2, yaitu penderita Diabetes Mellitus
yang memiliki pengetahuan kurang berpeluang 22 kali beresiko terhadap kurangnya upaya pengendalian kadar gula
darah penderita DM Type 2.

Kata kunci: Pengetahuan; Sikap; Dukungan Keluarga; DM Type 2.
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PENDAHULUAN
Diabetes mellitus merupakan suatu kelompok penyakit
metabolik yang memiliki karakteristik hiperglikemia
yang terjadi karena gangguan sekresi insulin, kerja
insulin, atau kedua-duanya (ADA, 2021).

Data kejadian mellitus menurut
(IDF) (2021)

menyebutkan bahwa 537 juta orang dewasa (umur 20 -

diabetes

International Diabetes Federation
79 tahun) atau 1 dari 10 orang hidup dengan diabetes di
seluruh dunia. Diabetes juga menyebabkan 6,7juta
kematian atau 1 tiap 5 detik. Jumlah orang dengan
diabetes mellitus type 2 meningkat di setiap negara dan
80% dari penderita diabetes tinggal di negara
berpenghasilan rendah dan menengah (IDF,2021).
Indonesia menduduki peringkat keempat dari
sepuluh besar negara di dunia, kasus diabetes mellitus
type 2 dengan prevalensi 8,6% dari total populasi,
diperkirakan meningkat dari 8,4 juta jiwa pada tahun
2000 menjadi sekitar 21,3 juta jiwa pada tahun 2030.
Prevalensi diabetes mellitus yang terdiagnosis pada
tahun 2018, penderita terbesar berada pada kategori usia
55 sampai 64 tahun yaitu 6,3% dan 65 sampai 74 tahun
yaitu 6,03%, dari jumlah tersebut 15% diantaranya
(Riskesdas, 2018),

Sementara menurut Profil Kesehatan Provinsi Lampung

mengalami  ulkus diabetikum
(2022) jumlah penderita DM di Provinsi Lampung
sebanyak 89.981,

Tengah menempati urutan Ke-5 dari 15 kabupaten kota

sementara Kabupaten Lampung

dengan jumlah penderita DM sebanyak 12.002.
DM dapat

mengecek kesehatan secara teratur untuk mengendalikan

Pencegahan dilakukan dengan
berat badan, periksa tekanan darah, gula darah dan

kolesterol secara teratur, enyahkan rokok, rajin
melakukan aktivitas fisik minimal 30 menit sehari, diet
seimbang dengan mengkonsumsi makanan sehat dan gizi
seimbang, istirahat yang cukup serta kelola stres dengan
baik (Santosa et al., 2022).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan

oleh Farida (2023) dengan judul Hubungan Tingkat

Pengetahuan Diabetes Mellitus Terhadap Kadar Gula
Darah Pasien Diabetes Mellitus di Puskesmas X. Dari
hasil penelitian tersebut didapatkan pada analisis
bivariate dengan uji ChiSquare terdapat adanya relasi
diantara tingkatan pengetahuan kepada tingkat gula
darah pada pasien DM di Puskesmas X dinyatakan nilai
P value sebanyak 0,014.

Selain dari pengetahuan, sikap dan perilaku
dampak yang dapat memicu kadar gula darah penderita
Diabetes Militus yakni dukungan keluarga, dukungan
keluarga merupakan proses menjalin suatu hubungan
tindakan mulai

antara keluarga melalui, sikap,

mengontrol pola makan dan aktivitas sehari-hari,
penerimaan keluarga terhadap terjadinya selama masa
kehidupan manusia dan dimana mempunyai dimensi
penghargaan, instrumental, serta partisipasi (Nuraisyah,
2018a).
Hasil studi pendahuluan pada tanggal 29
Desember 2023 diperoleh data jumlah penderita DM di
Puskesmas Kalirejo sebanyak 365 Pada tahun 2023, Dan
peneliti melakukan wawancara kepada 10 penderita DM
Type 2 diperoleh data bahwa 80% keluarga dan penderita
cenderung kurang tahu mengenai tanda dan gejala-
gejala, serta penyebab dari Diabetes Melitus, dan tidak
Untuk

diketahui Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan

pernah melakukan kontrol glukosa darah.
Upaya Pengendalian Kadar Gula Darah Penderita
Diabetes Mellitus Type 2 Di Puskesmas Kalirejo Tahun
2024.

METODE

Penelitian ini mengunakan jenis penelitian
kuantitatif dengan design penelitian Cross Sectional.
Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah Kerja UPTD
Puskesmas Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah pada
bulan Juli 2024. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh penderita DM Type 2 di Puskesmas Kalirejo
sebanyak 365 orang. Sampel yang digunakan sebanyak

78 responden yang diambil menggunakan teknik
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sampling Purposive sampling. Instrumen peneltian ini
menggunakan kuesioner Pengetahuan tentang DM Type
2, Sikap Pasien DM Type 2, dan Dukungan Keluarga
Pasien DM Type 2, serta data sekunder kejadian DM type
2 di Wilayah kerja UPTD Puskesmas Kalirejo. Analisis
data dengan analisis univariat dan analisis bivariate
dengan Chi-Square. Penelitian ini telah dilakukan kaji
Etik penelitian di Universitas Mitra Lampung dengan
No. S.25/150/FKES10/2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 diketahui bahwa dari 78 responden
sebagian besar responden dengan usia 56-65 tahun
berjumlah 47 (60,3%), responden dengan jenis kelamin
perempuan berjumlah 58 (74,4%), responden dengan
Pendidikan SD berjumlah 53 (67,9%) dan responden
dengan pekerjaan IRT berjumlah 34 (43,6%).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Pasien Diabetes

Mellitus Type 2 Di Puskesmas Kalirejo

Karakteristik Jumlah (%)
Usia
Dewasa (25-45 tahun) 7 8,9
Lansia Awal (46-55 tahun) 24 30,8
Lansia Akhir (56-65) 47 60,3
Jenis Kelamin
Perempuan 58 74,4
Laki-Laki 20 25,6
Pendidikan
SD 53 67,9
SMP 20 25,6
SMA 5 6,4
Pekerjaan
Swasta 16 20,5
IRT 34 43,6
Tani 23 29,5
PNS 5 6,4

Jumlah 78 100,0

Menurut Perkeni (2021), salah satu faktor
terjadinya DM adalah berusia diatas 45 tahun (Soegondo,
Rubianto, dkk, 2008). Sesuai dengan hasil SKRT 2004
peningkatan kadar gula darah cenderung meningkat
sampai umur 65 tahun. Data kemenkes RI tahun 2015
lansia berdasarkan jenis kelamin, penduduk lansia yang
paling banyak adalah perempuan sebanyak 9% sedangkan

lansia laki-laki 8%.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan, Sikap Pasien,
dukungan keluarga dan upaya pengendalian kadar gula penderita

Diabetes Mellitus Type 2 Di Puskesmas Kalirejo

Variabel Jumlah %
Pengetahuan
Baik 26 33,3
Cukup 26 33,3
Kurang 26 33,3
Sikap
Positif 31 39,7
Negatif 47 60,3
Dukungan Keluarga
Baik 25 32,1
Cukup 22 28,2
Kurang 31 39,7
Upaya Pengendalian
Terkendali 39 50,0
Tidak Terkendali 39 50,0
Jumlah 78 100,0

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa dari

78 responden sebagian besar responden dengan
Pengetahuan baik berjumlah 26 (33,3%), pengetahuan
cukup berjumlah 26 (33,3%) dan pengetahuan kurang
berjumlah 26 (33,3%). Responden yang memiliki Sikap
Negatif sebanyak 47 (60,3%) dan sisanya memiliki sikap
positif sebanyak 31(39,7%) sedangkan responden dengan
Dukungan keluarga Kurang sebanyak 31 (39,7%) dan
dukungan keluarga baik sebanyak 25 (32,1%) sisanya
memiliki dukungan keluarga cukup sebanyak 22 (28,2%)
dengan Upaya pengendalian terkendali dan tidak

terkendali berjumlah 39 (50,0%).

Tabel 3. Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Dukungan Keluarga
Dengan Upaya Pengendalian Kadar Gula Darah Penderita
Diabetes Mellitus Type 2 Di Puskesmas Kalirejo

Upaya Pengendalian

Kadar Gula Darah Total P-

Variabel Terkendali Tidak \[/je:el OR  CIl95%
n % N % N %

Pengetahuan

Baik 20 769 6 231 26 100

Cukup 15 577 11 423 26 100 %g 29262 12’8119'

Kurang 4 154 22 846 26 100 '

Sikap

Positif 21 67,7 10 323 31 100

Negatif 18 383 29 617 47 100 P °J0  L7%

, : 1 7 2,11

Dukungan

Keluarga

Baik 16 640 9 360 25 100 . ..o

Cukup 13 591 9 409 31 100 o, g 1,49-

Kurang 10 323 21 677 22 100 171

Total 39 500 39 500 78 100

Pada tabel 3 diketahui bahwa responden dengan
Pengetahuan kurang dan Upaya pengendalian kadar gula
darah tidak terkendali berjumlah 22 (84,6%) responden.
Dari hasil analisis uji Chi Square data diperoleh hasil nilai
p = 0,000. Angka tersebut menunjukkan bahwa nilai

p<0,05, artinya ada hubungan pengetahuan dengan upaya
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pengendalian kadar gula darah penderita diabetes mellitus
type 2 Di Puskesmas Kalirejo. Diketahui nilai OR antara
pengetahuan dengan Upaya pengendalian kadar gula
darah adalah sebesar 22,290 (95% [CI] = 1,81-2,19).
Artinya responden yang memiliki pengetahuan kurang
beresiko terhadap kurangnya upaya pengendalian kadar
gula darah penderita DM type 2 begitupun dengan
variable sikap diketahui bahwa responden dengan Sikap
negatif dan Upaya pengendalian kadar gula darah tidak
terkendali berjumlah 29 (61,7%) responden. dari hasil
analisis uji Chi Square data diperoleh hasil nilai p=0,011.
Angka tersebut menunjukkan bahwa nilai p < 0,05,
artinya ada hubungan Sikap dengan upaya pengendalian
kadar gula darah penderita diabetes mellitus type 2 Di
Puskesmas Kalirejo. Diketahui nilai OR antara Sikap
dengan Upaya pengendalian kadar gula darah adalah
sebesar 6,707 (95%[CI] = 1,73-2,11). Artinya responden
yang memiliki Sikap negatif beresiko terhadap kurangnya
Upaya pengendalian kadar gula darah penderita DM type
2. Dukungan keluarga juga dihasilkan berhubungan
dengan upaya pengendalian kadar gula darah diketahui
bahwa responden dengan dukungan keluarga kurang dan
Upaya pengendalian kadar gula darah tidak terkendali
berjumlah 21 (67,7%) responden. dari hasil analisis uji
Chi Square data diperoleh hasil nilai p = 0,037. Angka
tersebut menunjukkan bahwa nilai p < 0,05, artinya ada
upaya
pengendalian kadar gula darah penderita diabetes mellitus

hubungan  dukungan  keluarga  dengan
type 2 Di Puskesmas Kalirejo.

Diketahui nilai OR korelasi antara dukungan
keluarga dengan upaya pengendalian kadar gula darah
adalah sebesar 6,588 (95% [CI] = 1,49- 1,71). Artinya
responden yang memiliki dukungan keluarga yang
kurang, beresiko terhadap upaya pengendalian kadar gula
darah pada penderita DM type 2. Sejalan penelitian
Farida (2023) Pada analisis bivariate dengan uji Chi
Square terdapat adanya relasi diantara tingkatan
pengetahuan kepada tingkat gula darah pada pasien DM

di Puskesmas X dinyatakan nilai p-value sebanyak 0,014.

Menurut teori Empat pilar manajemen DM menurut

Perkumpulan  Endokrinologi  Indonesia diantaranya
aktif

bergerak, dan mematuhi pengobatan (Perkeni, 2015).

pengetahuan/edukasi, pola makan seimbang,
Sehingga pengetahuan sangatlah penting dalam proses
pengendalian Diabetes Melitus (Alhidayati et al., 2021).
Sikap pasien juga merupakan faktor yang berhubungan
dengan kadar gula darah hal ini sejalan dengan penelitian
Arif et al., (2019) diperoleh p-value sebesar 0,002 pada
uji hubungan antara sikap dengan kadar gula darah
terhadap pengaturan pola makan, artinya ada hubungan
antara sikap dengan DM. Penelitian Muhasidah et al.,
(2017) juga mendapatkan hasil yang signifikan antara
sikap dengan kadar gula darah. Penelitian (Meilani et al.,
2022) hasil uji statistik (ChiSquare) diperoleh nilai p-
value=0,020 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara sikap dengan kejadian DM
(DM) di Puskesmas Pakjo Palembang di tahun 2018.
Tidak hanya itu dukangan keluarga juga diketahui
memiliki hubungan yang signifikan dengan kadar gula
darah hal ini sejalan dengan Penelitian yang dilakukan di
wilayah kerja puskesmas Semerap Kabupaten Kerinci
tahun 2020, ditemukan 76,2% pasien yang kurang dalam
mendapatkan dukungan keluarga (Oktavera et al., 2021).
Keluarga yang bisa memotivasi, memberikan dukungan
penuh, serta memberikan perhatian kepada penderita
dapat membuat penderita lebih bersemangat dan lebih
termotivasi untuk sembuh dari penyakitnya. Ketika
penderita DM termotivasi untuk sembuh maka penderita
DM tersebut akan lebih patuh terhadap pengendalian
kadar gula darah yang harus dilakukan (Irawati &
Firmansyah, 2020).

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa Faktor-Faktor Yang
Berhubungan Dengan Upaya Pengendalian Kadar Gula
Darah Penderita Diabetes Mellitus Type 2 Di Puskesmas
Kalirejo Tahun 2024 adalah Pengetahuan, Sikap dan

Dukungan keluarga.
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